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ABSTRACT

Currently, Indonesia is in the Covid-19 Pandemic, which makes online learning. The implementation of
online learning in Sutojayan Village, Sutojayan District, Blitar Regency is considered ineffective by
parents of students due to lack of understanding of knowledge about information technology that can
support the learning process. The purpose of the activity is to assist students in adapting technology
during online learning by using the Zoom meeting, Google meet, and Google Classroom applications.
The service method carried out is in three stages, observation and planning, implementation of activities,
and evaluation reflection. The target of the service is 15 students in grades 5-6 of elementary school in
Sutojayan Village. Implementation of activities is carried out by socializing the use of applications that
are commonly used during online learning, such as Zoom Meeting, Google Meet, and Google Classroom.
The result obtained is an increase in students' knowledge in the use of online learning applications.
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ABSTRAK

Saat ini Indonesia berada di masa Pandemic Covid-19 yang membuat proses pembelajaran dilakukan
secara daring. Pelaksanaan pembelajaran daring di Kelurahan Sutojayan, Kecamatan Sutojayan,
Kabupaten Blitar dinilai tidak efektif oleh orang tua siswa karena kurang pahamnya pengetahuan
mengenai teknologi informasi yang dapat menunjang proses belajar. Tujuan adanya kegiatan adalah
untuk membantu siswa dalam adaptasi teknologi selama pembelajaran daring dengan mengguna;kan
aplikasi Zoom meeting, Google meet, dan Google Classroom. Metode pengabdian yang dilakukan adalah
tiga tahap, yaitu observasi dan perencanaan, implementasi kegiatan, dan refleksi evaluasi. Sasaran
pengabdian adalah siswa-siswi kelas 5-6 Sekolah Dasar di Kelurahan Sutojayan sebanyak 15 siswa.
Implementasi kegiatan dilakukan dengan cara sosialisasi penggunaan aplikasi yang umum digunakan
selama pembelajaran daring, seperti Zoom Meeting, Google Meet, dan Google Classroom. Hasil yang
diperoleh adalah meningkatnya pengetahuan siswa dalam penggunaan aplikasi pembelajaran daring.

Kata Kunci: pandemi Covid-19, aplikasi, pembelajaran daring, siswa sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 tidak hanya menyerang sektor ekonomi dan pariwisata, melainkan juga dunia
pendidikan. Kabupaten Blitar selama masa PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
masuk ke dalam Level 3 (Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 2021 Tentang Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4, Level 3, Dan Level 2 Corona Virus Disease 2019 Di Wilayah
Jawa Dan Bali, 2021). Kegiatan pendidikan harus dilaksanakan dalam pembelajaran daring. Hal ini
dilakukan untuk menekan angka positivity rate. Menurut pemerintah pembelajaran daring dinilai paling
efektif untuk menjaga kesehatan siswa. Namun, pembelajaran daring banyak dikeluhkan oleh berbagai
pihak karena banyak pihak yang dipaksa untuk cepat beradaptasi dengan teknologi pembelajaran (R. P.
Sari et al., 2021; Sobron AN, Bayu B, Rani, 2019).
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Observasi yang dilakukan di Kelurahan Sutojayan, Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar
menunjukkan kesulitan siswa belajar daring, terutama siswa jenjang Sekolah Dasar. Orang tua juga
mengalami kesulitan dalam mendampingi siswa belajar karena belum beradaptasi teknologi dengan
berbagai aplikasi yang digunakan guru dalam pembelajaran daring. Aplikasi yang umum digunakan
dalam pembelajaran daring di Kelurahan Sutojayan adalah, Zoom Meeting, Google Meet, Google
Classroom, dan WPS Office.

Aplikasi yang digunakan seperti zoom meeting dan google classroom dapat digunakan melalui
laptop dan smartphone. Dua aplikasi ini juga menjadi aplikasi dengan pengguna yang tinggi (Rezki et al.,
2020). Bagi orang tua dan siswa di Kelurahan Sutojayan aplikasi semacam ini masih dianggap baru.
Tantangan ini menjadi dasar untuk melakukan kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi pembelajaran
daring di Kelurahan Sutojayan.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kelurahan Sutojayan, Kecamatan
Sutojayan, Kabupaten Blitar. Sasaran pengabdian adalah siswa-siswi kelas 5 dna kelas 6 dengan jumlah
15 siswa. Pengabdian dilakukan dengan 3 tahap, yaitu observasi dan perencanaan, implementasi kegiatan,
dan refleksi evaluasi. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk menemukan masalah dan solusi
permasalahan. Pada tahap ini juga dilakukan perencanaan lokasi, persiapan alat-alat yang akan digunakan,
dan proses perizinan. Implementasi kegiatan dilakukan dengan metode sosialisasi dan pendampingan
penggunaan aplikasi dalam pembelajaran daring. Kegiatan dilakukan pada tanggal 28-29 Agustus 2021.
Tahap terakhir yaitu refleksi dan evaluasi untuk menemukan kelemahan dalam pelaksanaan program
untuk perbaikan di kegiatan pengabdian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi dan Perencanaan

Tahap ini dilakukan dengan wawancara dengan orang tua siswa. Hasil menunjukkan orang tua
siswa kesulitan mendampingi siswa dalam menggunakan berbagai aplikasi yang digunakan dalam
pembelajaran daring. Dari 20 orang tua siswa yang diwawancarai, 15 orang diantaranya adalah oran tua
dari siswa kelas 5 dan 6 tingkat Sekolah Dasar (SD). Tidak semua orang tua memiliki smarthphone dan
laptop untuk menunjang pembelajaran daring. Semua orang tua hanya mengetahui aplikasi Whatsapp.
Kurangnya pengetahuan mengenai aplikasi penunjang lain seperti google classroom, zoom meeting,
google meet, dan WPS Office menghambat pembelajaran (Prawanti & Sumarni, 2020).

Pada proses perencanaan dilakukan perencanaan lokasi, waktu, dan peralatan yang digunakan
dalam implemenntasi kegiatan. Lokasi yang digunakan adalah lokasi bimbel Al Faaza yang ada di
Kelurahan Sutojayan. Waktu yang diambil adalah pukul 14.00 hingga 16.30 sehingga tidka menggangu
pelaksanaan pembelajaran daring siswa. Peralatan yang digunakan adalah laptop, smarthphone, dan
jaringan internet.

Implementasi Kegiatan

Kegiatan dilakukan dengan cara sosialisasi penggunaan aplikasi pembelajaran daring yaitu
Zoom Meeting, Google Meet, Google Classroom, dan WPS Office. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan menerapkan protokol kesehatan, seperti mencuci tangan (Gambar 1a). Siswa juga melalui proses
pengukuran suhu sebelum memasuki ruangan (Gambar 1b). Penerapan protokol kesehatan juga harus
dibiasakan sejak dini untuk mencegah penularan Covid-19 (M. K. Sari, 2020)

Aplikasi yang diberikan pada hari pertama adalah Google Meet dan Zoom Meeting. Hari kedua
dilanjutkan dengan sosialisasi penggunaaan Google Classroom. Google Meet dan Zoom Meeting dipilih
diberikan di hari yang sama karena keduanya memiliki kemiripan dalam segi penggunaan yakni virtual
meet. Faktor pembedanya adalah tampilan layar saat melakukan pembelajaran. Penggunaan dua aplikasi
ini membuat guru dan siswa seakan berada di kelas dengan melakukan tatap muka secara virtual
(Assidigi & Sumarni, 2020). Aplikasi zoom meeting dan google classroom menjadikan siswa mandiri dan
mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran daring (Monica & Fitriawati, 2020). Namun, yang
perlu diperhatikan adalah ketersediaan internet karena dua aplikasi ini membutuhkan koneksi internet
yang tinggi. Sosialisasi serupa juga diselenggarakan di banyak daerah untuk membantu efektifitas
pembelajaran daring (Falahi & Waryati, 2021; Harahap & Kasmawati, 2021; Santoso & Sari, 2020;
Suhery et al., 2020).
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(b)

Gambar 1 Prosedur sebelum siswa memasuki ruangan sosialisasi. (a) Siswa mencuci tangan di
tempat yang telah disediakan. (b) Siswa melalui proses pengukuran suhu.

Siswa sangat antusias dalam mengikuti sosialisasi (Gambar 2). Siswa juga aktif bertanya
tentang fitur-fitur yang ada dalam aplikasi. Keberhasilan pembelajaran daring juga harus didukung pada
kemampuan guru dalam menyampaikan materi. Model pembelajaran juga harus disajikan secara
interaktif (Hadi et al., 2020) untuk menjaga dan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran
(Marsiding, 2021).

@ (b)
Gambar 2 Pelaksanaan kegiatan. (a) Siswa menyimak penjelasan. (b) Pelaksana kegiatan
menjelaskan fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi.

Refleksi dan Evaluasi

Tahap refleksi dan evaluasi dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2021. Respon siswa sangat
antusias dalam mengikuti pelatihan. Pemahaman siswa dalam penggunaan aplikasi zoom meeting, google
meet, dan google classroom mengalami peningkatan sebanyak 80%. Namun demikian, perlu adanya
dukungan dari orang tua dan guru untuk menyukseskan pembelajaran daring. Di beberapa sekolah
terdapat pelaksanaan pembelajaran yang masih dilakukan dengan cara konvensional, yaitu dengan
memfoto kegiatan dan dikirimkan ke guru melalui Whatsapp. Sosialisasi kepada guru juga penting
dilakukan agar pembelajaran daring sukses dilakukan (Astuti et al., 2021; R. Sari et al., 2021; Suhery et
al., 2020). Pembelajaran yang sukses akan memunculkan calon-calon siswa yang bisa berkompetisi di
ajang Kompetisi Sains Nasional (KSN) Tingkat SD atau Kompetisi Sains Madrasah Online (Sofiyana,
2021). Di kegiatan selanjutnya dapat ditambahkan media lain untuk mendukung pembelajaran lain. Media
pendukung antara lain visual voice (Maarif et al., 2020), Kahoot dan Socrative (Hadi et al., 2020).
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SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi dalam pembelajaran daring memberikan manfaat
kepada sasaran. Kegiatan ini bermanfaat dalam membantu siswa beradaptasi dengan teknologi. Selain
itu, kegiatan ini juga membantu pemahaman siswa dalam menggunakan aplikasi pembelajaran, seperti
Zoom meeting, Google Meet, dan Google Classroom.
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